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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian terhadap sejumlah responden di Yogyakarta 

dan Malang sebanyak 58 responden dengan rincian 31 responden di Yogyakarta 

dan 27 responden di Malang tentang faktor penyebab keterlambatan proyek 

konstruksi, dapat disimpulkan : 

a. Faktor keterlambatan yang paling mempengaruhi pekerjaan proyek konstruksi 

dilihat dari faktor keterlambatan yang menempati ranking pertama faktor 

keterlambatan di Yogyakarta maupun Malang. Faktor keterlambatan yang 

paling mempengaruhi proyek konstruksi di Yogyakarta dan Malang adalah : 

- Kekurangan stok bahan/material konstruksi. 

- Kekurangan jumlah tenaga kerja. 

- Sulitnya akses ke lokasi proyek. 

- Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana. 

- Sulit mendapat izin konstruksi dari pemerintah. 

b. Secara umum, jumlah perbedaan faktor keterlambatan antara wilayah 

Yogyakarta dan Malang sangat besar. Faktor tersebut didapat setelah diuji 

menggunakan independent sample t-test yang sebelumnya telah diuji 

kesamaan variasinya. Faktor yang menjadi perbedaan antara wilayah 

Yogyakarta dan Malang adalah faktor peralatan, tenaga kerja, keuangan, 

dokumen pekerjaan, tempat, perencanaan, perubahan, inspeksi dan manajerial. 
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5.2 Saran 

 Setelah mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab keterlambatan 

proyek di Yogyakarta dan Malang, alangkah baiknya jika konsultan, kontraktor 

dan pelaku lainnya dalam bidang proyek konstruksi menyiapkan langkah – 

langkah antisipasi dalam merencanakan suatu proyek untuk mencegah atau 

meminimalisir dampak dari faktor keterlambatan tersebut agar proyek bisa 

terlaksana lebih tepat waktu sesuai dengan yang direncanakan. 
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Lampiran 1. 

KUESIONER 

A. Pengantar 

Kuesioner ini dibuat untuk keperluan penyusunan tugas akhir dengan judul 

“ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PROYEK KONSTRUKSI DI 

YOGYAKARTA DAN MALANG”. Kuesioner ini didistribusikan kepada beberapa 

kontraktor yang telah maupun yang sedang menangani pelaksanaan proyek konstruksi di 

Yogyakarta dan Malang. Kuesioner ini merupakan parameter mengenai faktor – faktor 

penyebab keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. 

Mengingat pentingnya penelitian ini, maka sangat diharapkan bapak/ibu dapat 

mengisi kuesioner ini dengan sebenar – benarnya. Atas perhatian dan kesediaan 

bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih. 

 

B. Data Umum Responden 

Nama Perusahaan : 

Alamat Perusahaan : 

Jabatan di Perusahaan : 

Tanggal Pengisian : 

 

Isilah dengan menggunakan tanda (x) pada pilihan jawaban yang sesuai. 

1. Anda termasuk dalam kelompok umur : 

a. < 20 tahun 

b. 20 – 30 

c. 31 – 40 

d. > 40 tahun 
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2. Pendidikan terakhir : 

a. Tamatan SMA – D3 

b. Tamatan S 1 

c. Tamatan S 2 

d. Tamatan S 3 

3. Pengalaman bekerja Bapak/Ibu dalam perusahaan jasa konstruksi selama kurun 

waktu: 

a. < 5 tahun 

b. 5 – 7 tahun 

c. 8 – 10 tahun 

d. > 10 tahun 

C. Kuesioner 

Kuesioner ini terdiri dari faktor – faktor penyebab keterlambatan pekerjaan 

proyek konstruksi dari segi bahan baku/material, peralatan, tenaga kerja, keuangan, 

situasi, lingkup dan kontrak/dokumen pekerjaan, tempat, perencanaan dan penjadwalan, 

perubahan, sistem inspeksi, kontrol dan evaluasi pekerjaan, manajerial, serta hubungan 

dengan pemerintah. 

Untuk mengisi kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (√) pada 

pilihan jawaban berdasarkan persepsi yang sesuai dengan kondisi proyek yang pernah 

atau saat ini sedang dikerjakan. Jawaban kuesioner ini dibedakan menjadi 4 (empat) skala 

pengukuran tingkat kesetujuan responden, dengan ketentuan : 

TP = Tidak Berpengaruh 

KP = Kurang Berpengaruh 

P = Berpengaruh 

SP = Sangat Berpengaruh 
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A. Faktor Bahan Baku/Material 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. Kekurangan stok bahan/material konstruksi     

2. Ketidak – tepatan waktu pemesanan     

3. 
Perubahan jenis dan spesifikasi material 

selama konstruksi menjadi lebih jelek 
    

4. Kerusakan material selama penyimpanan     

5. Kelangkaan bahan material khusus     

6. 
Keterlambatan pengiriman bahan/material 

konstruksi 
    

B. Faktor Peralatan 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. Keterlambatan penyediaan peralatan     

2. 
Ketersediaan peralatan yang dibutuhkan 

kurang memadai 
    

3. Kerusakan peralatan     

4. Produktifitas alat kurang efisien dan efektif     

5. Operator alat yang kurang terampil     

C. Faktor Tenaga Kerja 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. Kekurangan jumlah tenaga kerja     

2. Kurangnya keahlian tenaga kerja     

3. Tenaga kerja yang tidak/kurang disiplin     

4. 
Daerah asal tenaga kerja membawa pengaruh 

buruk 
    

5. Motivasi kerja para pekerja     

6. Angka kehadiran pekerja     
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D. Faktor Keuangan 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. Permasalahan keuangan selama konstruksi     

2. 
Terhambatnya pembiayaan kontraktor selama 

konstruksi 
    

3. 
Keterlambatan pembiayaan oleh pemilik 

proyek 
    

4. 
Tidak ada bonus bila kontraktor 

menyelesaikan lebih cepat dari jadwal 
    

E. Faktor Situasi 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Intensitas hujan berpengaruh terhadap 

aktifitas konstruksi 
    

2. 
Kejadian tak terduga (bencana alam, 

kebakaran, dan lain – lain) 
    

3. Buruknya faktor sosial dan kebudayaan     

F. Faktor Lingkup dan Kontrak/Dokumen Pekerjaan 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Keterlambatan owner dalam mengambil 

keputusan 
    

2. 
Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah 

atau tidak lengkap 
    

3. 
Ketidak – sepahaman antara pembuat 

gambar, perencana dan kontraktor 
    

4. Adanya (sering) pekerjaan tambahan     

5. 
Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan 

yang telah selesai 
    

6. 
Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu 

pelaksanaan 
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G. Faktor Tempat 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi 

mempengaruhi aktifitas konstruksi 
    

2. 
Adanya masalah pada permukaan dan di 

bawah tanah 
    

3. Kebutuhan ruang kerja kurang memadai     

4. Sulitnya akses ke lokasi proyek     

5. Tempat penyimpanan bahan/material     

H. Faktor Perencanaan dan Penjadwalan 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Penentuan durasi waktu kerja yang tidak 

seksama 
    

2. 
Rencana kerja pemilik yang sering berubah – 

ubah 
    

3. 
Rencana urutan kerja yang tidak tersusun 

dengan baik 
    

4. 
Metode konstruksi/pelaksaan kerja yang tidak 

tepat 
    

5. Tidak lengkapnya identfikasi jenis pekerjaan     

I. Faktor Perubahan 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana     

2. 
Kesalahan teknis yang dilakukan selama 

proses konstruksi di lapangan 
    

3. Terjadi perubahan desain oleh owner     

4. Kesalahan dalam penyelidikan tanah     
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J. Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Proses persetujuan contoh bahan dengan 

waktu yang lama oleh pemilik 
    

2. 
Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji 

bahan 
    

3. 
Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang 

tidak terjadwal 
    

4. 
Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam 

penyelesaian proyek 
    

5. 

Proses dan tata cara evaluasi kemajuan 

pekerjaan yang lama dan lewat dari jadwal 

yang telah disepakati 

    

6. 
Kegagalan kontraktor dalam melaksanakan 

pekerjaan 
    

7. 
Banyak hasil yang harus diperbaiki karena 

cacat 
    

8. 
Kontrol kontraktor utama pada subkontraktor 

dalam pelaksanaan pekerjaan 
    

9. Kecelakaan pada saat konstruksi     
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K. Faktor Manajerial 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Kurangnya komunikasi antara perencana dan 

kontraktor 
    

2. 
Kurangnya komunikasi antara wakil owner 

dan kontraktor 
    

3. Kurangnya pengalaman manajer lapangan     

4. Pengawasan proyek     

5. Prosedur kerja     

6. Tata letak proyek     

L. Faktor Hubungan dengan Pemerintah 

No. Faktor Keterlambatan TP KP P SP 

1. 
Sulit mendapat izin konstruksi dari 

pemerintah 
    

2. Sulit mendapat izin dari Dinas Tenaga Kerja     

3. Birokrasi yang berlebihan     
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Lampiran 2. 

Output Frekuensi Kota 

 

Output Frekuensi Demografik 1 = Kelompok umur. 

 

Output Frekuensi Demografik 2 = Pendidikan Terakhir. 

 

Output Frekuensi Demografik 3 = Pengalaman kerja. 
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Lampiran 3. 

Output mean Faktor A. 

 

Output mean Faktor B. 

 

Output mean Faktor C. 
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Output mean Faktor D. 

 

Output mean Faktor E. 

 

Output mean Faktor F. 
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Output mean Faktor G. 

 

Output mean Faktor H. 

 

Output mean Faktor I. 
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Output mean Faktor J. 

 

Output mean Faktor K. 

 

Output mean Faktor L. 
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Lampiran 4. 

Output independent sample t-test  faktor A. 

 

Output independent sample t-test  faktor B. 
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Output independent sample t-test  faktor C. 

 

Output independent sample t-test  faktor D. 

 

Output independent sample t-test  faktor E. 
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Output independent sample t-test  faktor F. 

 

Output independent sample t-test  faktor G. 
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Output independent sample t-test  faktor H. 

 

Output independent sample t-test  faktor I. 
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Output independent sample t-test  faktor J. 

 

Output independent sample t-test  faktor K. 
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Output independent sample t-test  faktor L. 

 

Output independent sample t-test  faktor gabungan. 
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Lampiran 5. 
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Ket: 

Kota  : 1. Yogyakarta; 2. Malang 

Demografik 1 : Kelompok Umur. 

Demografik 2 : Pendidikan Terakhir. 

Demografik 3 : Pengalaman Kerja. 

FA1  : Kekurangan stok bahan/material konstruksi 

FA2 : Ketidak – tepatan waktu pemesanan 

FA3 : Perubahan jenis dan spesifikasi material selama kontruksi 

menjadi lebih jelek 

FA4 : Kerusakan material selama penyimpanan 

FA5 : Kelangkaan bahan material khusus 

FA6 : Keterlambatan pengiriman bahan/material konstruksi 
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Ket : 

FB1 : Keterlambatan penyediaan peralatan 

FB2 : Ketersediaan peralatan yang dibutuhkan kurang memadai 

FB3 : Kerusakan peralatan 

FB4 : Produktifitas alat kurang efisien dan efektif 

FB5 : Operator alat yang kurang terampil 

FC1 : Kekurangan jumlah tenaga kerja 

FC2 : Kurangnya keahlian tenaga kerja 

FC3 : Tenaga kerja yang tidak/kurang disiplin 

FC4 : Daerah asal tenaga kerja membawa pengaruh buruk 

FC5 : Motivasi kerja para pekerja 

FC6 : Angka kehadiran pekerja 
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Ket : 

FD1 : Permasalahan keuangan selama konstruksi 

FD2 : Terhambatnya pembiayaan kontraktor selama konstruksi 

FD3 : Keterlambatan pembiayaan oleh pemilik proyek 

FD4 : Tidak ada bonus bila kontraktor menyelesaikan lebih cepat dari jadwal 

FE1 : Intensitas hujan berpengaruh terhadap aktifitas kontruksi 
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FE2 : Kejadian tak terduga (bencana alam, kebakaran, dan lain – lain) 

FE3 : Buruknya faktor sosial dan kebudayaan 

FF1 : Keterlambatan owner dalam mengambil keputusan 

FF2 : Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah atau tidak lengkap 

FF3 : Ketidak – sepahaman antara pembuat gambar, perencana dan kontraktor 

FF4 : Adanya (sering) pekerjaan tambahan 

FF5 : Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 

FF6 : Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 

 

 

 

 



74 

 

 

Ket : 

FG1 : Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi mempengaruhi aktifitas 

konstruksi 

FG2 : Adanya masalah pada permukaan dan di bawah tanah 

FG3 : Kebutuhan ruang kerja kurang memadai 

FG4 : Sulitnya akses ke lokasi proyek 

FG5 : Tempat penyimpanan bahan/material 

FH1 : Penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama 

FH2 : Rencana kerja pemilik yang sering berubah – ubah 

FH3 : Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik 

FH4 : Metode konstruksi/pelaksaan kerja yang tidak tepat 

FH5 : Tidak lengkapnya identfikasi jenis pekerjaan 

FI1 : Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana 

FI2 : Kesalahan teknis yang dilakukan selama proses konstruksi di lapangan 

FI3 : Terjadi perubahan desain oleh owner 

FI4 : Kesalahan dalam penyelidikan tanah 
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Ket : 

FJ1 : Proses persetujuan contoh bahan dengan waktu yang lama oleh pemilik 

FJ2 : Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 

FJ3 : Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang tidak terjadwal 

FJ4 : Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 

FJ5 : Proses dan tata cara evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama dan lewat 

dari jadwal yang telah disepakati 

FJ6 : Kegagalan kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan 

FJ7 : Banyak hasil yang harus diperbaiki karena cacat 

FJ8 :Kontrol kontraktor utama pada subkontraktor dalam pelaksanaan 

pekerjaan 

FJ9 : Kecelakaan pada saat konstruksi 
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Ket : 

FK1 : Kurangnya komunikasi antara perencana dan kontraktor 

FK2 : Kurangnya komunikasi antara wakil owner dan kontraktor 

FK3 : Kurangnya pengalaman manajer lapangan 

FK4 : Pengawasan proyek 

FK5 : Prosedur kerja 

FK6 : Tata letak proyek 

FL1 : Sulit mendapat izin kontruksi dari pemerintah 

FL2 : Sulit mendapat izin dari Dinas Tenaga Kerja 

FL3 : Birokrasi yang berlebihan 

 

 

 

 

 

 


